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ABSTRAK

Muslimin, Tri Adi, 2023. Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam
Moderasi Beragama Perspektif Nahdlatul Ulama Untuk Mencegah
Radikalisme (Studi Kasus di MA Hikmatul Amanah), Tesis Prodi
Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Insitut Pesantren
KH Abdul Chalim, Pembimbing: Dr. Ainur Rofig, M.Pd

Kata kunci: Implementasi, Moderasi Beragama, Radikalisme

Pendidikan agama Islam mempunyai kontribusi yang sangat luar biasa untuk
mengatasi permasalahan kehidupan kemasyarakatan. Bukan hanya sebagai
pendidikan dan pengajaran keilmuan, pendidikan agama Islam mempunyai
sesuatu yang harus dilakukan sebagai penghubung dan memberikan solusi atas
segala hal permasalahan kehidupan kgmasyarakatan, khususnya dalam nuansa
keagamaan. Status sosial masyarg ang berbeda-beda latar belakangnya
seharusnya menjadi ajang 3g pdan menghormati, tetapi yang
terjadi adalah sebuah senti cara pandang dan perbedaan
jaan dengan moderasi
aan yang konservatif
aemilik dan pelaku
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an agama islam dalam
moderasi beragama 0 berjalan dengan baik
melalui pengajaran da it P esempatan kepada siswa
siswi MA Hikmatul Amanah. Implementasinya berupa toleransi, bersikap adil
dan jalan tengah, cinta kedamaian dan kerukunan, saling tolong menolong serta
cinta tanah air, 2) Implementasi moderasi beragama di MA Hikmatul Amanah
untuk mencegah radikalisme berupa toleransi, bersikap adil dan jalan tengah,
cinta kedamaian dan kerukunan, saling tolong menolong serta cinta tanah air.
Melalui sikap-sikap yang diajarkan dan dibimbing diatas menjadikan kesadaran
kepada siswa siswi MA Hikmatul Amanah akan pentingnya moderasi dalam
beragama sehingga dapat mencegah radikalisme.




ABSTRACT

Muslimin, Tri Adi, 2023. Implementation of Islamic Religious Education in
Religious Moderation Nahdlatul Ulama Perspective to Prevent
Radicalism (Case Study at MA Hikmatul Amanah), Thesis of the
Master of Islamic Education Study Program Tarbiyah Faculty Institute
of Pesantren KH Abdul Chalim, Supervisor: Dr. Ainur Rofiq, M.Pd
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Islamic religious education has a very extraordinary contribution to overcome
the problems of community life. Not only as education and scientific teaching,
Islamic religious education has something that must be done as a liaison and provide
solutions to all problems of community life, especially in religious nuances. The
social status of people with different backgrounds should be a place of mutual
understanding and respect, but what hafgens is a sentiment because of different
perspectives and other di aeldition, strengthening religious
understanding with religious come conservative religious
understandings that are i€ and prevent owners and
perpetrators of radicald
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middle way, love of pea love of the motherland,
2) Implementation of rel atul Amanah to prevent
radicalism in the form of toleranCe 8t areand middle way, love of peace and
harmony, mutual help and love of the motherland. Through the attitudes taught and
guided above, making awareness to MA Hikmatul Amanah students of the

importance of moderation in religion so as to prevent radicalism.
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